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BAB III METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian lapangan/langsung (action research) dengan menggunakan penelitian tindakan kelas yaitu agar mendapat kebenaran dan manfaat secara praktis/cepat. Penelitian tindakan kelas adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti di ruang belajar atau bersama-sama dengan orang lain atau kolaborasi dengan merancang, melaksanakan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan ingin memperbaiki dan meningkatkan kualitas. Proses pembelajaran di kelas ini melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.
PTK adalah sebuah penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan sebuah tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik dalam pembelajaran di kelas secara profesional. (Aqib dkk.,2011)
Penelitian dan tindakan kelas bertujuan agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan sebuah masalah pada saat pembelajaran di sekolah. Penelitian ini dibagi kedalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat aspek yang harus dilaksanakan diantaranya yaitu :
1. Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk  meningkatkan  apa  yang  telah  terjadi.  Terdiri  dari  rencana
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pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi siswa, dan lembar evaluasi seperti pretest dan post test.
2. Tindakan adalah yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana.
3. Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja proses belajar mengajar (PBM).
4. Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang dicatat dalam observasi.
Ada beberapa para ahli yang mengemukakan bahwa model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui seperti yang telah disebutkan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi.

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan pada anak di TK Islam ‘Uluwwul Himmah. Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan TK Islam ‘Uluwwul Himmah ini, guru dijadikan sebagai peneliti dan penanggung jawab penuh. Guru dalam hal ini peneliti, terlibat secara penuh dalam melaksanakan tahapan perencanaan tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Keempat tindakan saling terkait dan berkelanjutan. Hal ini merupakan salah satu ciri dari penelitian tindakan kelas.


Untuk lebih lengkapnya akan dikemukakan secara sederhana prosedur penelitian Tindakan kelas (PTK) untuk siklus I dan II yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Arikunto, 2006:37):PENGAMATAN
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Gambar 2.2 Proses PTK Siklus 1 dan Siklus IIOBSERVASI


Proses penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam rangkaian siklus dan setiap siklus akan dilakukan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.


3.2 Tahapan Siklus

3.2.1 Siklus 1
1. Tahapan Perencanaan Tindakan I
Pada siklus Pertama, dimulai dengan tahapan perencanaan melakukan penyusunan langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan melakukan pembelajaran kegiatan bercerita. Kemudian menyiapkan RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Dalam RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) memuat skenario pembelajaran, alat peraga yang digunakan, format penilaian (evaluasi) serta format observasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tujuan pembelajaran yang diharapkan .
2. Tahapan Tindakan I

Tahapan selanjutnya adalah tahapan tindakan penerapan tindakan, yang mengacu pada skenario pembelajaran yang tertulis dalam RKH (Rencana Kegiatan Harian). Skenario yang disusun pada siklus pertama difokuskan guru setelah perencanaan tindakan disusun pada siklus pertama difokuskan guru pada kegiatan menghafal Al-qur’an menggunakan metode talaqqi.
3. Tahap Observasi I

Pada tahap II dilakukan observasi langsing dengan memulai format observasi yang telah disusun serta mencatat perkembangan-perkembangan anak dalam melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi.


4. Tahap Refleksi I

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mempetimbangkan pedoman mengajar yang dilakukan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan yang diinginkan dalam pembelajaran yang pada akhirnya ditemukan kelemahan-kelemahan dan kekurangan untuk kemudian dilakukan Tindakan perbaikan pada siklus II.
3.2.2 Siklus II

1. Tahap Perencanaan II

Rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang telah dilaksanakan selama siklus I. Selanjutnya dilakukan penetapan alternatif pemecahan masalah yang dilakukan pada tahap menghafal Al-Quran dengan metode talaqqi sesuai RKH ( Rencana Kerja Harian ) yg telah dibuat yaitu guru mulai mengajarkan kepada anak yaitu menghafalkan ayat;ayat al.quran dengan cara bertatap muka langsung kepada anak dan mengulangnya secara berulang-ulang.
2. Tahap Tindakan II

Pada tahap Tindakan siklus II ini adalah prioritas pada perbaikan terhadap kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada siklus I. Permasalahan guru dan anak dalam kegiatan bercerita dapat diatasi dengan membiasakan anak untuk mengungkapkan pendapat dan pikirannya terhadap media gambar yang sediakan guru.


3. Tahap Observasi III

Pada tahap ini sama dengan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, siklus II. Pada tahapan juga dilaksanakan pada saat kegiatan proses pembelajaran berakhir. Dalam hal ini peneliti mengambil dan mencatat kegiatan menghafal al-qur’an dengan metode talaqqi untuk dilihat kemajuan dari tiap aspek yang diamati sesuai dengan lembar observasi yang ada.
4. Tahapan Refleksi II

Dalam tahapan refleksi ini guru menganalisis hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus II berlangsung. Jika pada tahap siklus ini tidak ditemukan lagi kelemahan dan kekurangan kegiatan menghafal al- qur’an dengan metode talaqqi maka tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. Dengan kata lain bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal Al-Qur’an sehingga dapat dengan mudah diterapkan pada tahap selanjutnya.

3.4. Subjek dan Objek Penelitian
3.4.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang yang diteliti dalam penelitian. Pelaku tindakan adalah guru kelas dibantu oleh seorang guru selaku teman sejawat (kolaborator). Adapun sebagai subjek adalah 30 anak kelas Madinah TK Islam ‘Uluwwul Himmah.


3.4.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kegiatan menghapal Al-Quran dengan metode Talaqqi pada anak usia dini di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada semester genap tahun ajaran 2023-2024.

3.5. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan kajian kepustakaan dan penelitian lapangan/langsung. Kajian kepustakaan dilakukan dalam pengumpulan data-data untuk landasan teoritis dengan cara menelaah buku-buku yang berhubungan dengan metode talaqqi.
Sedangkan dalam penelitian lapangan dilakukan dengan cara turun langsung kelapangan yang telah ditentukan, yaitu TK Islam ‘Uluwwul Himmah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Instrumen Pengamatan : pengamatan adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati individu atau kelompok secara langsung. Dengan pengamatan ini akan mendapat gambaran yang lebih jelas lagi yang sukar diperoleh dengan metode lain. Bagi siswa digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan siswa dan guru dalam proses penerapan Metode talaqqi.
2. Bahan yang digunakan oleh guru untuk menerapkan sebuah metode yang baik dan mudah dimengerti para hafalan Al-Qur’an.
3. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan peserta didik.


4. Instrumen Perlakukan : Instrumen pokok yang merupakan rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat melakukan observasi.Instrumen perlakuan ini adalah adanya Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan rencana Kegiatan Harian (RKH). Instrumen pendukung karena insturmen ini adalah acuan dalam menyaring data-data lembar observasi.

3.6. Indikator Menghafal Al-Qur’an

Pelaksanaan evaluasi menghafal Al-Qur’an memiliki standarisasi penilaian. Kementerian agama memiliki standar dalam penilaian tahfidz (menghafal Al-Qur’an). Dalam petunjuk teknis pelaksanaan AKSIOMA (Ajang Kompetisi Seni dan Olahraga Madrasah) khusus cabang lomba Tahfidz (Kementerian Agama dalam Nailurrohmah, 2019: 21-22) menyebutkan bahwa terdapat beberapa kriteria penilaian hafalan, yaitu:
a. Lagu dan suara

b. Tajwid

c. Makhorijul huruf fashohah

d. Kesopanan


3.7. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi dan data-data dalam penelitian tindakan kelas ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Lembaran observasi, observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Maksud penelitian yang berhubungan dengan observasi, yaitu


peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek dan aktivitas dalam proses pembelajaran dengan metode talaqqi.
2. Tes, tes yang dilakukan yaitu tes awal dan tes akhir pada akhir pembelajaran tes awal berupa pretest ini dilakukan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan. Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya penguasaan siswa terhadap kemampuan membaca Al-Quran, kemudian setelah dilaksanakan dan diberikan maka diadakan post test, untuk mengetahui peningkatan terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa.


Tabel 3.1 Rubrik Penilaian
Berdasarkan ( kementrian Agama dalam Nailurrohmah, 2016;21-22)

	

INDIKATOR PENILAIAN
	
KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN

	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	Lagu dan Suara
	Anak belum
mampu menghafal al- quran menggunakan
irama
	Anak mulai
mampu menghafal al- quran menggunakan
irama
	Anak sudah
mampu menghafal al- quran menggunakan
irama
	Anak dapat
menghafal al- quran menggunakan irama dengan
sangat merdu.

	Tajwid
	Anak belum
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar
	Anak mulai
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar
	Anak sudah
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar
	Anak sudah
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar dan fasih.

	Makhorijul huruf Fasohah
	Anak belum mampu
mengucapkan
huruf Al-Quran sesuai makhrojnya
	Anak mulai mampu
mengucapkan
huruf Al-Quran sesuai makhrojnya
	Anak sudah mampu
mengucapkan
huruf Al-Quran sesuai makhrojnya
	Anak
Sudah mampu mengucapkan huruf
Al-Quran sesuai makhrojnya
dengan baik

	Kesopan/adab
	Anak belum
mampu menunjukkan abad yang baik
saat membaca dan menghafal Al-Quran
	Anak sudah
mulai mampu menunjukkan abad yang baik
saat membaca dan menghafal Al-Quran
	Anak sudah
mampu menunjukkan abad yang baik
saat membaca dan menghafal Al-Quran
	Anak sudah
mampu menunjukkan abad yang baik
saat	membaca dan
menghafal al-
quran	dengan baik


(Sumber : Nailurohman 2016 21-22)


3.8. Teknik Analisis Data
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan siswa dalam belajar membaca al-Qur’an melalui metode talaqqi. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.


Pelaksanaan analisis dilakukan secara terus menerus pada saat penelitian sehingga pembuatan laporan penelitian akan menghasilkan suatu kesimpulan. Untuk mendeskripsikan data penelitian maka dilakukan analisis sebagai berikut.
1. Analisis Data Observasi aktivitas Guru dan Siswa
Dalam menganalisis ada sebuah pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa yang telah diamati selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan penerapan talaqqi, maka analisis yang akan digunakan dengan memakai rumus sebagai berikut :
Kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa.


𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 (𝐍) =

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢


𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥

𝐱 𝟏𝟎𝟎


Tabel 3.2 Kategori Kriteria penilaian hasil pengamatan guru dan siswa

	No
	Nilai
	Kategori Penelitian

	1
	86-100
	Baik Sekali

	2
	71-85
	Baik

	3
	60-75
	Cukup

	4
	50
	Gagal




2. Analisis Kemampuan membaca Al-Qur’an

Dalam menganalisis data pengamatan kemampuan membaca Al-Quran siswa dan belajar yang telah diamati selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan metode talaqqi.


Maka analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =

∑ 𝐟


𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐱 𝟏𝟎𝟎

Skor dan predikat hasil belajar : 4 = Sangat Baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang
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